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Abstrak

Latar Belakang: Desa Sidorejo kelurahan Tambangan kecamatan Mijen merupakan suatu desa yang banyak warganya
menanam tanaman buah rambutan (Nephelium lappaceum L.), namun banyak masyarakat yang belum memiliki
pengetahuan tentang manfaat tanaman tersebut sebagaibahan Eco-print. Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) ini merupakan implementasi hasil penelitian tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai motif pada eco-print.
Tujuan: Untuk mengedukasi masyarakat tentang manfaat daun rambutan sebagai bahan eco-print, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan Masyarakat. Metode: Kegiatan dilaksanakan di Sidorejo, Kelurahan Tambangan, Mijen
Semarang dalam bentuk ceramah dan pelatihan ketrampilan Eco-print. Partisipan pengabdian masyarakat sebanyak
20 orang. Hasil: Partisipan lebih memahami tentang manfaat daun tanaman rambutan sebagai bahan eco-print. Nilai
rata-rata pengetahuan partisipan mengalami peningkatan dari 56,5 poin saat pre-test menjadi 90,25 post-test, mengalami
peningkatan rerata skor pengetahuan sebesar 59,74%. Kesimpulan: Edukasi dalam bentuk ceramah dan pelatihan
dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang manfaat daun tanaman rambutan dalam pembuatan Eco-print.

Kata kunci: daun rambutan, eco-print, nephelium lappaceum

Abstract

Background: Sidorejo Village, Tambangan Subdistrict, Mijen District, is a village where many residents grow
rambutan (Nephelium lappaceum L.), but no one has knowledge of the benefits as an Eco-print material. In the
previous research, results on the use of plants as motifs in eco-print were presented. This community service activity
is an implementation of it. Objective: To educate the community about the benefits of rambutan leaves as an eco-print
material, so that it can increase community income. Method: The activity was carried out in Sidorejo, Tambangan
Subdistrict, Mijen, Semarang, in the form of lectures and Eco-print skills training. Among the 20 community service
participants are present. Result: Participants better understand the benefits of rambutan leaves as an eco-print
material. The average knowledge score of participants increased from 56.5 points in the pre-test to 90.25 in the post-
test. The average knowledge score has increased by 59.74%. Conclusion: Education by lectures and training can
increase community knowledge about the benefits of rambutan leaves in making Eco-print.

Keywords: rambutan leaves, eco-print, nephelium lappaceum 1

PENDAHULUAN dengan tanaman rambutan yang cukup mendominasi

adalah Desa Sidorejo kelurahan Tambangan kecamatan
Tanaman buah-buahan tropis seperti tanaman buah  Mijen Semarang. Kelurahan Tambangan merupakan
rambutan dapat tumbuh di Indonesia. Rambutan daerah yang terletak di daerah perbukitan dengan
merupakan salah satu spesies tumbuhan yang daunnya  kemiringan 10 -15 9%, sedangkan penggunaan lahan di
berpotensi sebagai bahan eco-print. Salah satu daerah  Kelurahan Tambangan 30 % untuk perkebunan, 30 %
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untuk areal persawahan, 30 % untuk wilayah permukiman
dan 10 9% untuk fasilitas umum [1] Saat ini buah rambutan
umumnya dikonsumsi segar, dibuat jus, selai, jeli, selai
jeruk, manisan [2, 3] dan asinan [4, 5].

Hampir setiap rumah di desa Sidorejo memiliki tanaman
rambutan, mangga, jambu, jati, dan mahoni. Limbah daun
rambutan belum banyak dimanfaatkan, sehingga potensial
digunakan sebagai bahan eco-print. Pembuatan eco-print
memiliki peluang pada aspek kewirausahaan, karena
dapat menciptakan hal yang baru (inovatif). Buahnya
mengandung gula, vitamin C, karbohidrat, protein,
kalsium, zat besi, fosfor, mineral makro dan mikro, serta

lipid [6].

Industri tekstil melakukan inovasi yang lebih ramah
lingkungan dan berkelanjutan, salah satunya dengan
menggunakan teknik eco-print. Eco-print adalah teknik
tekstil yang menggunakan bahan-bahan alami seperti
kayu, bunga, dan daun untuk menciptakan pola atau
gambar pada kain. Teknik eco-print mengadaptasi tema
Bohemian [7]. Tujuan produksi eco-print adalah agar kain
yang dihasilkan memiliki variasi warna yang unik, maka
bahan alami digunakan [8].

Eco-print merupakan proses yang dilakukan untuk
mentransfer warna dan bentuk atau motif pada kain
kontak langsung [9]. Teknik eco-print
menggunakan bahan-bahan alam dengan hanya
memanfaatkan bagian-bagian tumbuhan mulai dari daun,
bunga, buah, kulit batang dan bagian tumbuhan lainnya

melalui

[10]. Motif yang dihasilkan pada eco-print biasanya akan
selalu berbeda walaupun menggunakan jenis daun dari
tumbuhan yang sama. Warna dan motif yang terbentuk
pada kain juga selalu memiliki karakteristik yang eksklusif
dan terlihat sangat alami [11].

Teknik eco-print juga merupakan perkembangan dari
ecofashion yang menghasilkan produk fashion yang ramah
lingkungan. Teknik eco-print dilakukan dengan cara
menempelkan bagian tumbuhan yang memiliki bentuk
menarik serta berwarna cerah atau secara biologis
memiliki pigmen warna yang pekat pada helaian kain yang
kemudian dilakukan perebusan guna menempelkan
bentuk bagian tumbuhan yang digunakan pada kain
sehingga dapat menjadi motif pada eco-print tersebut.
Selain bentuk pola yang menjadi motif, warna pada bagian
tumbuhan juga menempel pada kain.

Observasi awal sebelum kegiatan pengabdian masyarakat
dilakukan  telah  mengidentifikasi beberapa  hal
diantaranya adalah: 1) Adanya potensi bahan alami berupa
aneka ragam tumbuhan yang belum dimanfaatkan dengan
baik, 2) Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan dalam
membangkitkan usaha yang ramah lingkungan seperti
kain Eco-print yang menggunakan bahan alami daun
tanaman rambutan, dan tanaman lain yang ada di wilayah

desa Sidorejo kelurahan Tambangan Kecamatam Mijen
Semarang.

Edukasi dan pelatihan eco-print menjadi sebuah alternatif
pemanfaatan  bahan lokal untuk pemberdayaan
masyarakat. Pelatihan eco-print akan menggunakan motif
daun rambutan, daun jati, daun kelor, dan lain-lain yang
dapat diaplikasikan pada baju, tas, outer dan produk
lainnya. Produk eco-print ini diharapkan dapat dipasarkan
schingga menjadi salah satu sumber penghasilan yang
pada akhirnya akan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berbentuk edukasi
melalui ceramah dan pelatihan. Sebelum kegiatan
dilakukan pre-test, dan sesudahnya dilakukan post-test.
Dalam pelaksanaan edukasi diberikan kesempatan
seluasnya kepada partisipan untuk tanya jawab seputar
materi. Lokasi kegiatan adalah di Sidorejo RT 03 RW 03
Kelurahan Tambangan Kecamatan Mijen Kota Semarang.
Partisipan kegiatan adalah masyarakat di lokasi kegiatan
sebanyak 20 orang. Pelaksanaan kegiatan pada hari Ahad,
tanggal 3 Nopember 2024. Kegiatan ini melibatkan dosen
dan mahasiswa di bidang Kimia dan IImu Laboratorium
Klinis.

I TAHAPAN PROSES ECOPRINT
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warnaftanin pada kain
SCORING KAIN | FIKSASI

merendam kain dengan larutan TRO a penguncian  warna  dengan
semalam, yang fungsinya untuk

menghilangkan sisa zat kimia kain
dari pabrik.

menggunakan tawas/larutan kapur

untuk diikat warna yang sudah
tertranfer dalam kain.

Gambar 1. Tahapan proses eco-print

PENGENALAN DAUN

Gambar 2. Berbagai jenis daun untuk eco-print.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melimpahnya jumlah tanaman rambutan di lokasi
kegiatan adalah sebuah kelebihan yang dimanfaatkan oleh
pengabdi untuk merancang kegiatan peningkatan
pengetahuan masyarakat berbasis kearifan lokal.
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Sosialisasi manfaat daun tanaman rambutan untuk
pembuatan eco-print didasarkan karena tumbuhan tersebut
banyak ditemui hampir di setiap rumah masyarakat desa
Sidorejo  RT03 RW 03. Hal ini dipilih untuk
memanfaatkan limbah kulit dan biji buah rambutan serta
daun yang melimpah dan belum digunakan secara
maksimal. Daun jati memberikan pola yang berbeda, daun
jati yang tua, pola yang diberikan adalah tulang daun,
sementara daun jati muda menghasilkan pola daun secara
utuh. Begitupula daun pepaya tua menghasilkan pola yang
utuh, sedangkan daun muda menghasilkan warna lebih
kuat daripada daun yang tua.

Gambar 3. Pelatihan membuat kain Eco-print.

Pemilihan daun tanaman rambutan dan tanaman lain yang
ada di sekitar rumah seperti daun jati, daun papaya, daun
ubi jalar, dan daun kelor digunakan untuk eco-print karena
daun-daun tersebut memiliki zat warna yang kuat [7, 9].

PEMANFARTAN KULIT DAN-Bid1-BUAH RAMBUTAN (NEPHELIUM LAPPACEUM L)

SEBAGA! ~0T INFEKSI SALURAN KEMIH DAN PELATIHAN ECO-PRINT

= = =
Gambar 5. Tim pengabdi dan partisipan

Sebelum dan setelah edukasi melalui ceramah tentang
manfaat daun tanaman rambutan untuk bahan eco-print,
semua peserta mengerjakan tes dengan skor bervariasi.
Skor nilai rata-rata pre-test diperoleh sebesar 56,5 dan nilai
post-test adalah 90,25. Hasil ini menunjukkan adanya
kenaikan rata-rata skor sebesar 59,74% (Gambar 6).

120

100 W\-‘

Skor Nilai
[} -+~ (o)) (oe]
S o & &

o

1234567 891011121314151617 181920
==@== Nilai Pre-Test  ==@== Nilai Post-Test

Gambar 8. Skor nilai pre-test dan post-test

Pengaruh zat warna alam pada kualitas warna dan motif
eco-print Peach punch, eggnog sand, dan merr adalah hasil
dari secang. Kurkumin dalam kunyit memberikan
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pewarnaan untuk wana orange dengan kadar 16%
kurkumin dalam 180 menit [12], daun Ketapang [13] dan
mawar sebagai motif eco-print [14]. Selain itu, manfaat
Teknik eco-print utuk pembuatan aksesori [15]. Ekstraksi
daun suji juga mengandung klorofil dengan maserasi
menggunakan pelarut akuades dan penstabil NaHCO3
dengan kadar 30,33-41,94 mg/L [16].

Hasil uji skala hitam dan pewarnaan terbaik diperoleh
eco-print dengan zat warna manggis; hasil uji estetika
motif terbaik diperoleh eco-print dengan zat warna
tegeran [17]. Penggunaan mordan tawas menghasilkan
warna biru, ungu, dan abu-abu untuk bunga yang tercetak
seperti daun dan membuat kain lebih putih setelah dicuci.
Mordan kapur menghasilkan warna kuning kecoklatan-
coklat muda untuk bunga dan daun, tetapi tidak mudah
luntur setelah dicuci. Mordan tanjung menghasilkan
warna hijau tua untuk daun dan bunga, tetapi tidak
mudah luntur setelah dicuci. Dalam seni grafis dan visual
wayang, menggunakan teknik stensil untuk membuat
karya seni juga merupakan dimensi tradisi [18].

Proses pembuatan kain eco-print meliputi persiapan
sebelum pewarnaan, mordanting, dan pewarnaan. Bahan
dan alat disiapkan sesuai metode pewarnaan yang akan
dilakukan. Persiapan juga dilakukan dengan memotong
bahan tekstil mori berukuran 50 x 35 cm atau 115 x 200 cm
sejumlah 20 potong untuk dijadikan media pewarnaan
dengan teknik eco-print. Larutan fiksasi menggunakan zat
tawas, tunjung dan kapur sesuai takaran [19].

Mordanting dilakukan bertujuan untuk menghilangkan
kanji dan kotoran yang berada pada bahan tekstil, dan
membuka pori-pori agar kain dapat menyerap zat
pewarna secara maksimal. Mordanting dilakukan dengan
memasak bahan tekstil dengan cara sesuai karakteristik
dan jenis bahan. Setelah bahan tekstil dimasak kemudian
direndam selama satu malam [20, 21].

Prinsip pewarnaan eco-print metode ini adalah pencapan
yang dilakukan secara langsung pada sumber zat warna
pada bahan tekstil dengan bantuan uap panas untuk
mempercepat proses pewarnaannya. Dalam memperoleh
warna yang sempurna dengan metode ini digunakan pula
zat fiksasi berupa tawas, tunjung dan kapur untuk
memunculkan warna hasil reaksi dari uap panas, zat
fiksasi dan klorofil. Setelah dilakukan pewarnaan, bahan
dibilas dan di jemur dengan tidak terkena sinar matahari
secara langsung. Setelah bahan tekstil hasil pewarnaan
kering, dilakukan penyetrikaan [19, 20].

Pelatihan yang diberikan kepada masyarakat ini ditujukan
untuk meningkatkan ketrampilan dalam pembuatan eco-
print dengan metode steam (kukus) [22]. Produk hasil
pelatihan akan diikutsertakan dalam pameran eco printing
antar UMKM di Kecamatan Mijen Semarang dan dapat
menjadi sebuah inspirasi alam mengembangkan produk
lain denga motif eco-print seperti tas, topi, dan scraf [23].

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi melalui ceramah, diskusi dan pelatihan
dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
pemanfaatan daun tanaman rambutan (Nephelium lappaceum
1) sebagai bahan eco-print. Pelatihan pembuatan batik eco-
print dapat memotivasi dan memberdayakan masyarakat
dalam menghasilkan produk berbasis kekayaan alam dan
kearifan lokal.
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